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Abstrak
Pengumpulan data yang dtperoleh dengan instrumen berupa skala
urnutnnya memakan wahu yang lama, karena dilahtkan secara manual. Lamanya
waktu yang digunakan termasuk di dalamnya adalah pen)rusunan item,
administrasi/p engumpulan data, skoring, dan analis is item.
Tujuan dari studi ini adalah aplikasi dari program Lotus-Notes untuk
pengumpulan data dengan menggunakan skala psikologis, yang diawali dari
administrasi/pengumpulan data sampai dengan analisis item. Diharaplcan dengan
aplikasi tersebut, lamanya waktu yang digunakan untuk pengumpalan data meniadi
lebih optimal.
Jenis skala psikologis yang akan diaplikasikan adalah skala Likert dan
Skala Osgood. Skala Likert adalah sknla yang diraneang oleh Rensis Lil@rt dengan
pendekatan respons, sedangkan skala Osgood dirancang oleh Charles Osgood,
Suci, dan Tannenbaum yang mengganakan pasangan kata sifat dalam setiap item-
itemnya.
Aplilcasi Program yang digunakan adalah Lotus-Notes untuk pengumpulan
data dan skoring, seda SP,SS untuk analisis data.
Kata h,tnci: scale, Likert, Osgood, Lotus-Notes
1. Pendahuluan
Teknik skala menurut Nazir (1988) adalah teknik mengurutkan sesuatu dalam suatu
kontinum. Atau suatu cara untuk mengubah fakta-fakta kualitatif menjadi suatu urutan kuantitatif
(variabel) (Goode dan Hatt dalamNazir 1988). Sementara, mnurut Azwar (1995) kontinum adalah
suatu rangkaian atau deretan pengukuran yang tersusun menurut aturan tertentu. Rangkaian
tersebut terletak dalam suatu garis linier. Sebagai contohnya adalah dalam hal warna, yang
memiliki kontinum dari putih, merah jambu, dan seterusnya sampai dengan hitam. Sementara itu
kontinum psikologis merupakan l<ontinum yang disusun berdasarkan perkiraan yang merupakan
skala psikologis. Misalnya dalam hal penetujuan, terdapat lantinum dari sangat tidak setuju, tidak
setuju, netral, setuju, dan sangat setuju.
Penyusunan skala psikologis selain harus mengikuti tahapan tertentu, juga memakan waktu
dalam proses administrasinya. Berikut ini akan dibahas tahap penyusunan skala.
2. Tahap Penyusunan Skala
Tahap-tahap dalam p€nyusunan skala psikologis socara garis bosar, yaitu: penentuan
variabel penelitian, penentuan jenis instrumen, tabel spesifikasi (blue print), penentuan jenis skala
dan penyusunan item, try out, dan seleksi item
Penentuan Variabel Penelitian. Variabel-variabel penelitian harus dapat diidentifikasikan secara
jelas, mana yang merupakan variabel bebas, mana variabel terikat, atau variabel yang lainnya.
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ehu psikologis. Dalam
rei respon setuju atau
pendekatan ini, nilai skala setiap pernyataan ditentukan oleh
tidak setuju dari kelompok responden yang bertindak sebagai
uji-coba Qilot study\.
Untuk melakukan penskalaan dengan metode ini, sejumlah pernyataan sikap telah
berdasarkan kaidah penulisan pernyataan dan didasarkan pada rancangan skala yang
ditetapkan. Responden akan diminta untuk menyatakan kesetujuan atau
g'uan terhadap isi pernyataan dalam lima macam kategori jawaban, yaitu:
tidak setuju" (STS), "tidak setuju" (TS), 'tidak dapat menentukan" atau "ragu-ragu" (E),
(S), dan "sangat setuju" (SS).
Dari kelima macam kategori respons di atas, alternatif penilaian untuk itemyangfavorable
- 
iEm y ang unfavo r ab I e adalah.
Tabel 2. A Penilaian Untuk hem
Di lain pihak, Osgood, Suci, dan Tannenbaum (1975) mengembangkan suatu cara
Fgukuran makna kata yang kemudian mereka sebut sebagai teknik beda semantik. Menurut
Ggpod dkk., teknik beda semantrk(semantic dffirential technique) dapat dimanfaatkan sebagai
*h satu sarana pengukuran psikologis dalam berbagai aspek, seperti dalam bidang kepribadian,
Nitap, komunikasi, dan sebagalnya. Pada teknik ini, responden tidak diminta untuk memberikan
rspons setuju atau tidak setuju, akan tetapi justru diminta untuk langsung memberikan bobot
;cnilaian mereka terhadap suatu stimulus.
Selain itu, teknik ini tidak menggunakan pendekatan stimulus maupun pendekatan respons.
Akan tetapi teknik ini menggunakan kata sifat sebagai karakteristik stimulus yang disajikan
hcpada responden. Kata sifat tersebut memiliki tiga dimensi utama yaitu evaluatif, potensi, dan
rltivitas.
l). Dimensi evaluatif adalah suatu penilaian yang berkaitan dengan deskripsi, misalnya:
baik*buruk ; cantik -jelek
2). Dimensi potensi adalah suatu penilaian yang berkaitan dengan deskripsi, misalnya:
aktif -pasif ; cepat - lambat
3). Dimensi aktivitas adalah suatu penilaian yang berkaitan dengan deskripsi, misalnya:
kuat - lemah ; berat - ringan
Dengan memilih serangkaian kata sifat yang menunjukkan ciri atau karakreristik dari objek
sikap (atau konsep), maka hal ini dapat diikuti oleh kontinum psikologis yang kedua kutubnya
berisi kata sifat yang saling berlawanan adi. Objek sikap di sini tidak harus berupa stimulus
trmggal dalam skala. Komponen objek sikap dapat juga merniliki banyak aspek. Setiap aspek
tersebut dapat digunakan sebagai stimulus, sehingga objek sikap yang satu dengan yang skala beda
semantik ini akan menjadi beberapa stimulus. Misalnya sikap terhadap hasil jajak pendapat di
Timor-Timur, dapat dikembangkan menjadi dua dimensi yaitu: dimensi pro-otonomi dan dimensi
pro-kemerdekaan.
l). Dimensi pro-otonomi:
. Baik - buruk
. Pantas - tidak pantas
. Terpuji - tidak terpu ji
2). Dimensi pro-kemerdekaan:
. Baik-buruk
r Pantas - tidak pantas
. Terpuji - tidak terpuji
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dangkan komponen-komponen sikap yang terdiri dari komponen kognitif, afektii dan
Lonatif disaj ikan secara horisontal.
Selanjutnya, pada tabel 4 disajikan satu contoh tabel spesifikasi yang dapat digunakan
dalam perencanaan skala sikap terhadap reformasi. Pada tabel 4 tersebut ditunjukkan beberapa
aspek yang berkaitan dengan reformasi sebagai objek sikap. Aspek-aspek tersebut mungkin berasal
dari hasil-hasil pengamatan ataupun pemikiran mengenai aspek-aspek yang perlu direformasi,
yaitu: hukum, ekonomi, HAM, hankam, dan pendidikan.





Aspek Hukum 5 5 5 l5
Asoek Ekonomi 10 t0 5 25
Aspek HAM 10 t0 5 25
Aspek Hankam l0 t0 20
Asoek Pendidikan 5 5 5 15
Total (%o) 4A 40 20 100%
Angka-angka dalam setiap kotak atau sel menunjukkan persentase banyaknya
pemyatakaan sikap yang perlu dibuat agar skala itu nanti setelah selesai ditulis akan mencakup
keseluruhan aspek-aspek objek sikap secara proporsional sesuai dengan bobot relevansi setiap
aspek dalam komponen objek sikap yang telah ditentukan. Bobot relevansi ini dapat ditentukan
berdasarkan judgment perancang sendiri, atau hasil diskusi dengan para ahli, atau mungkin dari
hasil temuan penelitian yang pernah dilakukan. Apabila tidak ada dasar yang jelas untuk
membedakan bobot relevansi tersebut kita dapat menyamakan saja semua bobot untuk setiap
aspek.
Berdasarkan persentase yang telah ditetapkan sebelumnya, maka apabila jumlah
pernyataan yang akan dibuat telah ditentukan, maka jumlah pernyataan untuk setiap komponen
objek sikap dan asirek sikap dengan mudah diketahui. Misalnya, aspek hukum telah ditentukan
untuk mewaklli 15% dari jumlah seluruh pernyataan, sedangkan da,'i. l5%o itu terbagi lagi menjadi
tiga aspek sikap yaitu: afektif, kognitif, dan konatif, dimana masing-masing mendapatkan jatah
5%. Oleh karena itu apabila direncanakan akan membuat item total sebanyak 60 pernyataan sikap,
maka 5% dari 60 item pemyataan 
- 
3 item pemyataan harus berupa pernyataan mengenai aspek
hukum yang ditulis untuk mengungkap perasaal (afeksi) penjawab. Hal yang sama juga
diberlakukan pada komponen kognitif dan komponen konatif .
Dalam ilmu sosial pada umurnnya atau pada ilmu psikologi pada khususnya
seringkali digunakan konsep-konsep. Konsep menurut Nazir (1988) adalah penggambaran
fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan jalan membuat generalisasi terhadap
sesuatu yang khas. Suatu konsep dapat dikembangkan menjadi sebuah konstruk, yang pada
umurnnya dihasilkan oleh para ahli atau ilmuwan untuk keperluan ilmiah tertentu (Nazir
le88).
Setelah suatu konsep dikembangkan menjadi suatu konstruk, maka langkah selanjutnya
adalah menguraikan bagian-bagian (berupa komponen-komponen, dimensi-dimensi, indikator-
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Tabel Skala Sekolah
Dimensi Nomor Item Total
.Evaluasi t .4.7.  t2 4
Potensi 5,8. t0.11 4
Aktivitas 2.3.6.9 4
Total L2







































Sumber : Nazir (1995)
Pada penulisan item di atas ke-12 pasangan kata sifat disusun secara acak berdasarkan
tabel spesifikasi yang telah disusun. Pada contoh di atas, ketujuh kontinum psikologis skala
Osgood tidak disajikan. Hal ini disebabkan karena ada beberapa item yang memiliki kutub
fawrable di sebelah kiri dan beberapa yang lain yang bertanda (*) memiliki kutub favorable di
sebelah kanan. Huruf E yang mengikuti nomor item adalah dimensi evaluasi, P adalah dimensi
lntensi, dan A adalah dimensi aktivitas.
Konsep dalam skala Osgood pada umumnya digunakan untuk mengukur persepsi terhadap
oatu objek atau persepsi terhadap konsep tertentu. Berikut ini akan disajikan contoh skala Osgood
yaitu Skala Persepsi Lingkungan Tempat Tinggal. Langkah awal yang dapat dilakukan adalah
deirgan mendefinisikan persepsi lingkungan tempat tinggal. Persepsi lingkungan tempat tinggal
.ddah kesan seseorang terhadap bangunan perumahan yang dimilikinya (Kasmar dalam Holahan1982)- Berdasarkan definisi konseptual inilah lalu dapat dikemb angkan-Blue print sebagai berikut.
Dimensi Nsmor Item Total
Evaluasi 2, 3*, 4, 5, 6,7,9, 13, 14, 15, lg, 21.22.23.24.25.27* t7
Potensi I ,  10,  11. 16. 17.20*-26* 7
Aktivitas 9. 12.l9 3
Total 27
Tabel S. Blue Print Skala
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Gambar 2. Form Aplikasi(lanjutan)
Tahapan kedua adalah memproses total dari jumlah item yang diisi dan secara otomatisditampilkan melalui view dan dijalankan denganformula.
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